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Abstrak

Persalinan terkadang dapat menimbulkan kecemasan pada ibu hamil, terutama
di trimester III. Ibu hamil cemas terhadap normal atau tidaknya bayi lahir, nyeri
yang akan dirasakan serta persalinan normal atau tidak. Untuk memfasilitasi
ibu hamil dapat melalui kecemasannya tanpa komplikasi, maka saat ini sedang
banyak diberikan asuhan menggunakan aromaterapi lavender. Lavender
mengandung substansi yang membuat rileksasi pada ibu hamil sehingga
menghilangkan kecemasan. Hasil survei yang dilakukan di PMB Erni Atika Sari
terdapat 19 pasien mengatakan bahwa memiliki kecemasan pada kehamilan
trimester III terutama dalam menghadapi persalinan. Oleh itu penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh aromatherapi lavender terhadap
kecemasan ibu hamil trimester III. Penelitian ini dilakukan dengan desain quasi
experiment dengan rancangan non equivalent control group design. Lokasi
penelitian di PMB Erni Atika Sari dan PMB Lismawati. Sampelnya adalah ibu
hamil trimester III primigravida dengan pengambilan sample secara sampling
jenuh dengan jumlah sebanyak 40 orang. Diperoleh hasil terdapat pengaruh
pemberian aromaterapi lavender terhadap kecemasan ibu hamil primigravida
pada trimester III (p=0.000). Untuk itu diharapkan pada ibu hamil dapat
memanfaatkan terapi lavender sebagai terapi komplementar yang memberikan
efek rileksasi sehingga dapat mengurani kecemasan ibu hamil menghadapi
persalinan.

Kata kunci: Kecemasan, Trimester III, Aromaterapi Lavender

Abstract
Childbirth can sometimes cause anxiety in pregnant women, especially in the
third trimester. Pregnant women are worried about whether the baby is normal
or not, the pain that will be felt and the delivery is normal or not. In order to
facilitate pregnant women to go through their anxiety without complications,
there are currently many being given care using lavender aromatherapy.
Lavender contains substances that relax pregnant women, thereby eliminating
anxiety. An initial survey conducted at PMB Erni Atika Sari, there were 19
pregnant women who said that they had anxiety in the third trimester of
pregnancy, especially in the face of childbirth. Therefore, this study was
conducted to determine the effect of lavender aromatherapy on the anxiety of
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pregnant women in the third trimester. This research was conducted with a
quasi-experimental design with a non-equivalent control group design. The
research location is PMB Erni Atika Sari and PMB Lismawati. The sample is
primigravida third trimester pregnant women with saturated sampling with a
total of 40 people. The results showed that there was an effect of giving lavender
aromatherapy on the anxiety of primigravida pregnant women in the third
trimester (p = 0.000). For this reason, it is expected that pregnant women can
use lavender therapy as a complementary therapy that provides a relaxing
effect so that it can reduce the anxiety of pregnant women facing childbirth.

Keywords: Anxiety, Third Trimester, Lavender Aromatherapy

1. Pendahuluan

Kehamilan sangat rentan terhadap
berbagai masalah kesehatan. Diantara
berbagai masalah tersebut, yang paling
umum terjadi adalah kesehatan mental,

dimana prevalensi tertinggi terjadi
adalah gangguan kecemasan (Dennis, et
al., 2017).

Kecemasan selama kehamilan
diperkirakan mempengaruhi 15-23%
perempuan dan berkaitan dengan

peningkatan risiko yang buruk bagi ibu
dan bayi. Kecemasan selama antenatal
merupakan prediktor kuat penyebab
depresi pasca bersalin. Selain itu juga
dapat menyebabkan berat badan lahir
rendah, kelahiran prematur serta
terganggunya perkembangan saraf,
kognitif dan perilaku anak. Perilaku anak
yang terganggu ini terlihat pada
peningkatan risiko keterlambatan
bahasa, gangguan hiperaktivitas dan
emosional yang tidak terkontrol (Sinesi,
et al., 2019).

Penelitian Puspitasari dan
Wahyuntari (2020) menemukan bahwa
ibu yang mengalami kecemasan selama
kehamilan menghasilkan janin yang
mengalami gangguan tidak baik. Alder,
et al (2017) juga mengemukakan
lingkungan dalam kandungan ibu akan
terganggu jika ibu hamil mengalami
kecemasan sehingga mempengaruhi
perkembangan janin.

Mayoritas psikis ibu hamil sedikit
terganggu terutama di trimester III
karena ibu mulai mempertimbangkan
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bagaimana persalinannya. Hal-hal yang
menjadi beban pikiran ibu hamil adalah
jenis persalinan normal atau operasi,
rasa sakit yang muncul akibat kontraksi
rahim, cara mengejan, kondisi bayi yang
akan dilahirkan apakah akan sehat atau
ada cacat (Sulastri, 2018).

Intervensi untuk membuat ibu
nyaman menjalani kehamilan saat ini ada
yang menggunakan obat-obatan dan

tanpa obat-obatan. Intervensi obat-
obatan kadang menimbulkan efek
samping yang tidak diharapkan
(Burroughhs, P & Pernoll. (2017),

sedangkan intervensi tanpa obat-obatan
yang minim efek samping serta saat ini
banyak digunakan antara lain terapi
pijat, aromaterapi dan hipnoterapi
(Yuliatun,  2018). Dalam  asuhan
kehamilan, terapi yang sering digunakan
adalah aromaterapi terutama untuk
mengatasi kecemasan ibu hamil.

Secara terminologi aromaterapi
merupakan teknik perawatan yang
menggunakan  wangi-wangian  yang
dihirup, terbuat dari tumbuh-tumbuhan
yang dipakai dan dirasakan dapat
memberikan manfaat untuk membuat
rileksasi pada otot, meringankan rasa
kecemasan, mengurangi stres, membuat
pikiran santai dan menyegarkan serta
meredakan sakit kepala (Hutasoit,
2020). Hasil penelitian menjelaskan
bahwa aromaterapi yang dapat
memberikan  manfaat meringankan
kecemasan selama kehamilan adalah
menggunakan /avender. Hasil penelitian
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Miarso, et al (2018) menjelaskan bahwa
setelah diberikan aromaterapi lavender,
terjadi penurunan tingkat kecemasan ibu
hamil trimester III.

Survei awal yang dilakukan di lokasi
penelitian, diperoleh bahwa aromaterapi
lavender belum pernah digunakan untuk
mengatasi rasa cemas pada ibu hamil
trimester III di PMB Erni Atika Sari dan
PMB Lismawati. Sehubungan dengan
kejadian tersebut maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan
tujuan untuk mengidentifikasi “Pengaruh
Aromatherapy Lavender terhadap
Kecemasan Ibu Hamil Trimester III di
PMB Erni Atika Sari dan PMB Lismawati
Langkat.

2. Metode

Desain penelitian yang digunakan
adalah kuasi eksperimen dengan group

adalah minyak esensial sebanyak 6 tetes
melalui difusser aromatherapy selama 30
menit, setelah selesai maka responden
diberikan waktu 10 menit untuk rileksasi
setelah itu diberikan kuisioner post test.
Untuk group kontrol diberikan post test

setelah diberikan edukasi manfaat
lavender.
Untuk pengukuran kecemasan

menggunakan instrumen T-MASH Taylor
test yang terdiri dari 13 pertanyaan
unfavorable dan 37 peryataan favorable.
Penelitian ini menerapkan prinsip etik
dan juga telah lolos uji etik dengan

nomor sertifikat
1210/F/KEP/USM/1/2022. Data vyang
terkumpul kemudian diolah dengan
tahapan dilakukan proses edit,

pemberian kode variabel, input data dan
penyusunan ke tabel distribusi frekuensi.
Selesai pengolahan data maka dilakukan

kontrol dan group intervensi tidak dipilih zzzlalaSIssangianta menggunakan - uji - t-
secara acak. Lokasi yang dipilih untuk '
pengumpulan data adalah PMB Atika Sari
dan PMB Lismawati yang berlokasi di
Kabupaten Langkat. Populasi penelitian
adalah ibu hamil primigravida yang sehat
dengan usia kehamilan trimester III
sebanyak 40 orang, dimana 20 orang
sebagai kelompok kontrol dan 20 orang
sebagai kelompok intervensi. Sebelum
memulai intervensi maka kedua group
diberikan kuisioner sebagai pre test,
kemudian diberikan aromaterapi
lavender yang pada kelompok intervensi
3. Hasil
Tabel 1
Kecemasan Ibu Hamil Sebelum Pemberian Aromaterapi Lavender
di BPM Erni Atika Sari dan Lismawati
Tingkat Kecemasan Sebelum Intervensi
95% Confidence
T SD Interval Mean Rank p
Low Upper
Kontrol 13,35 0,68 1,72 2,37 2,05 0.000
Intervensi 12,07 0,75 1,69 2,40 2,05 !
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Tabel diatas menjelaskan bahwa hasil uji statistik nilai p = 0,000 (a < 0,05).
Mean rank tingkat kecemasan ibu hamil tanpa aromaterapi lavender 2.05 sama
dengan mean rank tingkat kecemasan pada ibu hamil yang diberikan aromaterapi
lavender 2,05. Dari tabel terlihat bahwa tidak ada perbedaan kecemasan ibu hamil
sebelum diberikan aromaterapi lavender.

Tabel 2

Kecemasan Ibu Hamil Sesudah Pemberian Aromaterapi Lavender
di BPM Erni Atika Sari dan Lismawati

Tingkat Kecemasan Setelah Intervensi

95% Confidence

Mean

T SD Interval P
Rank
Low Upper
Kontrol 13,35 0,68 1,72 2,72 2,05 0.000
Intervensi 12,07 0,75 1,69 2,40 2,05 !

Tabel di atas menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kecemasan ibu hamil

yang diberikan aromaterapi
aromaterapi lavender (p=0,000).

4. Pembahasan

Hasil penelitian diperoleh bahwa
terdapat perbedaan kecemasan antara
ibu hamil yang diberikan aromaterapi
lavender dengan yang tidak diberikan
aromaterapi lavender (nilai p=0,000).

Adanya perbedaan yang signifikasn
pada penelitian ini sejalan dengan
Restiana (2017), dimana pemberian
aromaterapi lilin lavender menyebabkan
perubahan tingkat kecemasan pada Ibu
hamil trimester III dan terjadi penurunan
signifikan kecemasan ibu hamil (p=0,000
dengan penurunan nilai mean 5,58
menjadi 3,63).

Minyak lavender yang mengandung
yaitu linalyl asetat dan zat aktifnya
linalool yang dihirup ibu hamil, kemudian
diserap oleh bulbus olfactory melalui

traktus olfaktorius yang bercabang
menjadi dua, vyaitu sisi lateral dan
medial. Pada sisi lateral, traktus ini

bersinap pada neuron ketiga di amigdala,
girus semilunaris, dan girus ambiens
yang merupakan bagian dari limbik. Jalur
sisi medial juga berakhir pada sistem
limbik. Limbik sebagai pusat memori,
dan pengatur suasana hati, dan

lavender dengan

90

ibu hamil tanpa pemberian

intelektualitas, sedangkan amygdala
pada otak bertanggung jawab atas
proses emosi terhadap aroma, perilaku
dan ingatan. Hipokampus berperan
penting dalam mengingat, kemampuan
kognitif dan social untuk merangsang
penyimpanan ingatan otak terhadap
pengenalan bau-bauan (Karlina, dkk,
2015, Hutasoit, 2020), sehingga wangi-
wangian  yang memberikan efek
menyenangkan akan menyebabkan
rileksasi otot dan menghasilkan perasaan
tenang, senang sehingga mengurangi
kecemasan yang dialami oleh ibu hamil.
Mayoritas substansi (30-50%)
lavender adalah linalyl asetat, dimana zat
ini berasal dari perpaduan antara asam
organik dan alkohol (ester) sehingga
memberikan manfaat yang baik bagi
tubuh yaitu meredakan emosional,
menetralkan fungsi tubuh, menenangkan
pikiran. Aroma harum yang dihasilkan
lavender akan merangsang thalamus
otak sehingga diproduksi enkefalin yang
menyebabkan terhambatnya rasa nyeri
secara fisiologi (Susilarini, 2017).
Pemberian aromaterapi lavender
pada proses menjelang persalinan
khususnya pada ibu hamil trimester III
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berpengaruh terhadap tingkat
kecemasan ibu hamil. Amzarjerdi, et al.,
(2021) mengemukakan bahwa penelitian
saat ini menunjukkan bahwa minat ibu
hamil terhadap pengobatan
komplementer sangat tinggi karena
murah dan efektif serta minim efek
samping, demikian pula aromaterapi
dengan minyak lavender yang dapat
mengurangi mual, muntah dan
kecemasan pada ibu hamil.

Pengujian aromaterapi lavender
pada ibu hamil terbukti menurunkan
kecemasan dibandingkan dengan ibu
hamil yang tidak diberikan aromaterapi
lavender. Penurunan rasa kecemasan,
takut pada memasuki inpartu, ditambah
lagi munculnya nyeri akibat kontraksi
miometrium uterus. Namun setelah
diberikan aromaterapi lavender seluruh
keluhan yang dirasakan ibu menjadi
menurun karena dihasilkannya
peningkatan endorphin dan epinerfin
dalam darah sehingga ibu menjadi rileks
dan positif menghadapi persalinan
(Karlina, dkk, 2015).

Hasil penelitian ini sejalan dengan

Amzajerdi, et al., (2021) dengan
penelitiannya yang memberikan lavender
oil secara inhalasi pada ibu hamil

trimester 1 sebelum tidur sebanyak 2 kali
sehari menunjukkan efek penurunan
kecemasan, mual dan muntah pada ibu
hamil. Demikian pula dengan hasil
penelitian Susanti dan Yati (2021) yang
mengemukakan bahwa kecemasan
ringan terjadi pada ibu bersalin dengan
SC sebanyak 63,3%, sedangkan 36,7%
mengalami kecemasan sedang. Setelah
diberikan aromaterapi menggunakan
lavender maka terdapat perubahan yang
signifikan (p=0,000) pada kecemasan
ibu vyaitu penurunan dengan rerata
kecemasan sebelum diberikan
aromaterapi 41,36 dan setelah diberikan
aromaterapi menjadi 28,26.

Maisi, et al., (2017) menjelaskan
bahwa aromaterapi lavender
mempengaruhi tekanan darah ibu hamil
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sehingga menjadi stabil serta
meningkatkan kualitas tidur. Aroma
harum lavender secara langsung sampai
ke otak sehingga segera menimbulkan
efek yang signifikan.

5. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian
adalah terdapat pengaruh aromaterapi
lavender terhadap kecemasan ibu hamil
trimester III di Praktik Mandiri Bidan
(PMB) Erni Atika Sari dan Lismawati
Langkat dengan nilai p = 0,000.
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